BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesimpangsiuran dan salah peiageyang terdapat
dalam judul, maka terlebih dahulu penulis akan mbac menjelaskan
pengertian serta maksud istilah-istilah yang teatigalam judul penelitian ini,
sehingga diharapkan akan terdapat kesamaan peesdgpsa penulis dengan
pembaca. Hal tersebut senada dengan pendapat$itagarimbun dan Sopian
Effendi (1989 : 46) bahwa : “Definisi operasiondlaah semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu eldriAblapun- definisi-
definisi operasional yang berhubungan dengan jymuelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. KualitasJasa
Menurut Wyckof (Muhtosim Arief, 2006:118), kualitg@sa adalah
“Tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengenulalgas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pgam¢ Dengan kata
lain ada dua faktor utama yang mempengaruhi ksghisa, yaituexpected
service dan perceived service (Parasuraman,et al yang dikutip Muhtosim
Arief, 2006:118). Apabila jasa yang diterima atatashkan erceived
service) sesuai dengan yang diharapkan maka kualitasdjpsasepsikan

baik dan memuaskan
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Jadi mutu layanan pembelajaran dalam penelitiaradgiailah upaya
yang dilakukan oleh tenaga pengajar Primagama dat@mberikan
pelayanan kepada siswa untuk membantu siswa dalataksanakan
pembelajaran dan mengatasi masalah belajar siswa satuk dapat
belajar dengan lebih efektif sehingga tercapai kaspn peserta didik yang
diharapkan.

2. Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan segessedelah
membandingkan antara kinerja yang ia rasakan/dknimadap harapannya.
(Philip Kotler, 2000 : 36)

Jadi kepuasan peserta didik dalam penelitian iraladd suatu
perasaan/suasana hati yang timbul pada diri sisstalab menerima
pelayanan pembelajaran dari Primagama dan diketdhlam bentuk
perilaku.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau lanigkajkah yang
dipergunakan sebagai alat bantu untuk mengumpullkda dan kemudian
mengolah data sehingga menghasilkan data yangtiditabat memecahkan
masalah. Winarno Surakhmad (1994:131) mengemuHadiana:
Metode penelitian merupakan cara utama yamgunadkan untuk
mencapai tujuan. Misalnya untuk menguiji serangkhigntesa dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Canmatai dipergunakan

setelah penyelidik memperhitungkan kewajaran damjuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.
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Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oletelpie berupa
kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yangasgdberlangsung, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan ditunjammpale studi kepustakaan
(studi bibliografis).

Metode deskriptif merupakan metode penelitian yaegusaha untuk
dapat menggambarkan secara jelas tentang masataiamaatau kejadian-
kejadian yang sedang berlangsung pada saat sekaabggaimana yang
dikemukakan oleh Moh.Nazir (1983:63), bahwa:

Metode deskriptif merupakan suatu metode dataemeliti suatu
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisgtus sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada nelsaang dan tujuan
dari metode deskriptif ini adalah untuk membantskdegsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akuoestgenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yandjdiise
Lebih lanjut, Winarno Surakhmad (1994: 139-140) g®nukakan

beberapa ciri metode deskriptif, yaitu:

a. memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masasalfama
yang ada pada masa sekarang/ pada masalah-masatpakyual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan
kemudian dianalisa. Oleh karenanya metode ini gedisebut
metode analisa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Peratekatuantitatif
merupakan “Pendekatan yang digunakan oleh pedealdéim meneliti dengan
cara mengukur indikator-indikator variabel sehinggkpat diperoleh

gambaran umum dan kesimpulan masalah peneliti@uhgrsimi Arikunto,

1997: 86).
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Untuk memperoleh ketajaman dalam menafsirkan datantenganalisis
masalah yang diteliti, maka perlu kiranya metodekdptif ini ditunjang oleh
suatu studi yang menggali kajian-kajian keilmuanngyarelevan serta
mendukung terhadap masalah yang diteliti. Studidikenal dengan nama
studi kepustakaan atau bibliografis. Studi kepuwsaakmerupakan suatu cara
untuk memperoleh informasi atau keterangan melpénelaahan terhadap
berbagai sumber tertulis.

Pentingnya studi kepustakaan dikemukakan oleh \Wan&urakhmad
(1994: 61) yang mengemukakan bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikaebab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dalam masalahnya, yakni teori yapgkdiinya, pendapat
para ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikary yedang berjalan
atau masalah-masalah yang disarankan oleh para ahli
Melalui studi kepustakaan (bibliografis) penelitapét menambah

pengetahuan yang menunjang terhadap pemecahanamagahg diteliti,
sehingga informasi-informasi atau pengetahuan Yeemgentuk teori tersebut
dapat dijadikan titik tolak atau dasar berpijakadialmengkaji permasalahan
yang terdapat di lapangan.
C. Populas dan Sampel Penélitian
1. Populasi Penelitian
Populasi sebagai salah satu unsur penting dalanelifem,

merupakan sekumpulan objek penelitian yang mergagiat perhatian

peneliti untuk memperoleh berbagai data atau inésirgang dibutuhkan.
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Pengertian populasi dikemukakan oleh Sugiyono (ZX)3 adalah
“Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiasaobjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian galah seluruh
siswa/siswi Lembaga Bimbingan Belajar Primagam®elitung No.3
Bandung yang berjumlah 116 orang, yang terbagiasarkan jenjang
pendidikan. Untuk lebih jelasnya mengenai populasnelitian dapat
penulis sajikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Populasi Penelitian
Siswa-Siswi L embaga Bimbingan Belajar Primagama

No Jenjang Pendidikan Kelas Jumlah
Siswa
1. || Sekolah Dasar (SD) \ 3
VI 23
2. || Sekolah Menengah Pertama Vi 6
(SMP)
VI 11
IX 33
3. || Sekolah Menengah Atas X 4
(SMA)
Xl 9
X1l IPA 17
XIl'IPS 10
Jumlah |16 ||
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2. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasy yaempunyai
karakteristik yang sama. Hal ini sesuai dengan ydikgtakan Sugiyono
(2003:56) menyatakan bahwa: "Sampel adalah sebat@gnumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehu8elain itu Akdon dan
Sahlan Hadi (2005:98) mengemukakan pengertian dapgite!:

Sampel adalah sebagian dari popolasi yang meyap ciri-ciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karedaktisemua data
dan informasi akan diproses dan tidak semua orengleenda akan
diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampahg
mewakilinya.

Artinya bila populasi besar dan peneliti tidak mkingmempelajari
semua yang ada pada populasi, dalam hal ini yasgbdbkan oleh
beberapa faktor misalnya karena keterbatasan biayaga dan waktu
yang tersedia, maka peneliti mengambil sebagianotigek populasi yang
ditentukan dengan catatan bagian yang diambil hetdearus benar-benar
representatif yang dapat mewakili objek penelitian secara kesbakm.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianaisi@lah teknik
Propotionate  Sratified Random Sampling dengan anggapan bahwa
populasi peserta didik LBB Primagama tidak homodsal.ini didasarkan
pada pendapat Sugiyono (2003:58), “teknik ini degtan bila populasi
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dantraerssecara

proporsional”.
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Langkah pertama dalam teknik pengambilan sampelggwrakan

rumus yang dikemukakan oleh Rakhmat (Akdon dan &a2005:107)

sebagai berikut:

Dimana :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d® = Presisi yang ditetapkan

116
n=
116.(01)2 +1

116
n=—

216
n =53,70

n =53,70 = 54 (dibulatkan)

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak lifiasukkan ke
dalam rumus di atas dengan tingkat presisi yarggagikan sebesar = 10%.
Kemudian untuk proporsi dilakukan secaraporsional random sampling

menggunakan rumus dari Sugiyono yang dikutip olédoh dan Sahlan

(2005:108) sebagai berikut :
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Dimana :

n,= Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

N, = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungringsasampel
dari masing-masing jenjang pendidikan sepertihatlipada tabel 3.2 di
bawabh ini:
Tabel 3.2

Sampel Penelitian
Siswa-Siswi Lembaga Bimbingan Belajar Primagama

No Jenjang Kelas|| Jumlah || Proporsi Sampel
Pendidikan Siswa (dibulatkan)
1. || Sekolah \% 3 3 54 1
Dasar 11€
(SD)
23
——x54
VI 23 11€ 11
2. || Sekolah Vi 6 6 54 3
Menengah 11€
Pertama
(SMP) 11
——x54
VI 11 11¢ 5
x || 33 || 22«54 15
11€
3. || Sekolah X 4 4 54 2
Menengah 11€
Atas
(SMA) 9
——x54
Xl 9 11€ 4
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No Jenjang Kelas|| Jumlah || Proporsi Sampel
Pendidikan Siswa (dibulatkan)
Sekolah Xl 17 17 54 8
Menengah IPA 11€
Atas
(SMA) 10

XII 10 1—1€><54 5
IPS
| Jumlah | [ 116 || I 54 |

Lanjutan tabel sample penelitian
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digan dalam
rangka pengumpulan data dan informasi yang berlgd@sundengan
permasalahan yang diteliti. Dalam suatu peneligariu memilih teknik dan
alat pengumpul data yang relevan untuk menjawabokpgbkermasalahan
penelitan dan mencapai tujuan penelitian, sebaa@m dikemukakan
Sugiyono (1999:7) bahwa : “Teknik pengumpulan datalah cara-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneééitam mengumpulkan
datanya”.
Ada beberapa tahapan yang ditempuh dalam prosegip@ulan data
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Menentukan Alat Pengumpul Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini
adalah teknik pengumpulan data tidak langsungyynhgan mengadakan
komunikasi dengan subjek penelitian melalui peraniastrumen. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakngket atau

kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan alagypepul data dengan
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mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijalblresponden. Hal
demikian sama dengan yang diungkapkan oleh Suhar8mkunto
(1998:112) bahwa : “Angket adalah daftar pertanygaarg disusun dalam
bentuk tulisan yang memerlukan jawaban dari respondintuk
mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan”.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiamdaiah angket
tertutup. Yaitu angket yang sudah disertai pilihawaban sehingga
responden hanya memilih alternatif jawaban yangiaesSebagaimana
dikemukakan oleh Sanafiah Faisal (1992:178-179vhah

Angket tertutup adalah angket yang menghendatiaban
pendek atau jawaban yang diberikan dengan membabutanda
tertentu. Angket demikian biasanya meminta jawath@mgan pola
tertentu, jawaban singkat yang membubuhkan tandk phda item
yang termuat pada alternatif jawaban. Angket tepguhudah diisi,
memerlukan waktu yang singkat, memusatkan resporuda
pokok pernyataan, relatif objektif dan sangat muddabulasi dan
dianalisa.

Dalam pengisian angket ini responden hanya tinggamilih
jawaban yang sesuai dengan pendapatnya dengan imenklan tanda
pada kolom yang tersedia sebagai alternatif jawalaag sudah ada, jadi
responden tidak perlu mencantumkan jawaban lamrsgang tersedia.

. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Untuk mempermudah penyusunan angket sebagai atafupgpul

data, maka peneliti menempuh langkah-langkah sebagaut:

a. menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu Maeia X (Mutu

Layanan Pembelajaran) dan Variabel Y (Kepuasarriaedielik).
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b. Menetapkan indikator dan sub indikator dari masmasing variabel
penelitian yang dianggap penting untuk dinyatakashegresponden.

c. Membuat kisi-kisi angket untuk setiap variabel.

d. Membuat daftar pertanyaan dari setiap variabel aengisertai
alternatif jawabannya dan petunjuk cara menjawabagar tidak
terdapat kekeliruan dalam menjawab.

e. Menetapkan kriteria penilaian untuk masing-masiagvagban baik
variabel X maupun variabel Y menggunakan skalartidengan lima

option. Adapun kriteria penilaiannya dapat dilisabagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot
Sangat Setuju 5

Setuju 4

Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3. Tahap Uji Coba Angket
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaitakulan,
angket yang digunakan terlebih dahulu diujicobalkiaksanaan uji coba
ini  dimaksudkan untuk  mengetahui kelemahan-kelemahdan
kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi pada-item angket, baik
dalam hal redaksi, alternatif jawaban yang tersedmaupun dalam

pernyataan dan jawaban tersebut.
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Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oletafgd Faisal
(1982:38) bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langslisgparkan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaia
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji carhatap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Untuk uji coba ini, peneliti melakukan uji cobahadap 15 orang
siswa/siswi Lembaga Bimbingan Belajar Primaganajla Ujungberung
Bandung pada tanggal 19 Februari 2008. Dipilihre/aldaga ini sebagai
lokasi dalam pengujian angket, dikarenakan memkuiakteristik yang
sama dengan responden yang sebenarnya.

Setelah data untuk uji coba angket terkumpul, palaya dilakukan
analisis statistik dengan tujuan untuk mengujiditdis dan reliabilitasnya.
Dengan diketahui validitas dan reliabilitas angkahg digunakan, maka
diharapkan hasil penelitian memiliki validitas daaliabilitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.

a) Uji ValiditasInstrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakaktimmen yang
digunakan valid atau tidak, artinya dapat mengukariabel yang benar-
benar dikehendaki untuk diukur dari penelitian Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2003:267) mengemukakan bahwalid'Vberarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk menguar yang hendak

diukur.”
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Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkagk@ém kesahihan
suatu instrumen. Uji validitas terhadap angket,akisudkan sebagai upaya
untuk mengetahui apakah angket yang telah disusgpat tuntuk
dipergunakan sebagai alat pengumpul data atau tidak

Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setiégm, yaitu
dengan mengkorelasikan skor item instrumen dengenus Pearson
Product Moment. Rumus yang digunakan dalam penguyialiditas

instrumen ini adalah sebagai berikut :

.. = n(X XY) - (2 X).(XY)
hitung \/an XZ—(Z X)ZJ{nZYZ_(ZY)Z}

Imana :

Mhitung = Koefisien Korelasi

> X = Jumlah Skor item

ZY = Jumlah Skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uiji-t dengan rumus:

Dimana:

r/n-2
1-r?

thitung -

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden
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Distribusi (Tabel t) untukr = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan: Jikaitng>tiabel Derarti valid, sebaliknya jikaiting< traber
berarti tidak valid.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiran mengenai
indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 3.4

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Terhadap Koefisien Korelas

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)

Sumber: Akdon dan Sahlan (2005:144)

Berdasarkan hasil penghitungan uji coba angket ateng
menggunakan rumus di atas (terlampir), maka diphareéliditas tiap item
untuk kedua variabel, diantaranya :

(1) Validitas Variabel X (Mutu Layanan Pembelajaran)

Dengan menggunakan rumus di atas, dari 34 b #&ngket untuk
variabel X tentang Mutu Layanan Pembelajaran sdebih jelas hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X

No. Item Koefisien Harga Harga
Pertanyaan | Koreas thitung ttabel

1 0.5892 2.6296 2.16 V

Keputusan
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No. Item Koefisien Harga Harga K
: eputusan
Pertanyaan | Korelas thitung tiabe
2 0.5739 2.5270 2.16 \
3 0.5032 2.0995 2.16 TV
4 0.3757 1.4615 2.16 TV
5 0.5511 2.3815 2.16 \
6 0.8160 5.0890 2.16 \%
7 0.3140 1.1926 2.16 TV
8 0.6685 3.2406 2.16 \%
9 0.7478 4.0608 2.16 \%
10 0.5828 2.5857 2.16 \%
11 0.8396 5.5739 2.16 \%
12 0.5830 2.5875 2.16 \%
13 0.5955 2.6725 2.16 V
14 0.6685 3.2406 2.16 \
15 0.8160 5.0890 2.16 \
16 0.2867 1.0790 2.16 TV
17 0.7261 3.8079 2.16 \
18 0.5326 2.2688 2.16 Vv
19 0.6490 3.0759 2.16 \
20 0.6213 2.8591 2.16 \%
21 0.6343 2.9584 2.16 \
22 0.6153 2.8141 2.16 V
23 0.7037 3.5710 2.16 \%
24 0.6187 2.8395 2.16 \%
25 0.6202 2.8507 2.16 \
26 0.5440 2.3376 2.16 \
27 0.6115 2.7864 2.16 \
28 0.7360 3.9201 2.16 V
29 0.6907 3.4437 2.16 \Y
30 0.6711 3.2642 2.16 \
31 0.6808 3.3516 2.16 \
32 0.5288 2.2465 2.16 \
33 0.6778 3.3237 2.16 \
34 0.8487 5.7848 2.16 \%

Lanjutan tabel rekapitulasi hasil uji validitas variabel X

Dari tabel tersebut diketahui terdapat empat itemgytidak valid
yaitu item pertanyaan pada No.3, No.4, No.7, dan.16lo untuk
pengumpulan data selanjutnya penulis menghilangkaempat item

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Akdon 8ahlan Hadi
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(2005:147) yaitu item yang tidak valid dapat difzekb atau dihilangkan.
Maka item untuk pengumpulan data berjumlah 30 item.
(2) Validitas Variabel Y (Kepuasan Peserta Didik)
Dengan menggunakan rumus yang sama, dari 38 lenir angket
untuk variabel Y tentang Kepuasan Peserta Didikarsedebih jelas
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6
Rekapitulasi Uji Validitas Variabel Y

No. Item | Koefisen | Harga | Harga | Keputusan
Pertanyaan | Korelas thitung trabel

1 0.7381 3.9442 2.16 \Y
2 0.6132 2.7988 2.16 \
3 0.6225 2.8681 2.16 \Y
4 0.5715 2.5112 2.16 \Y
5 0.6015 2.7146 2.16 \%
6 0.5482 2.3634 2.16 \
7 0.7220 3.7625 2.16 \
8 0.7195 3.7352 2.16 \%
9 0.8649 6.2114 2.16 \
10 0.6314 2.9358 2.16 V
11 0.6272 2.9038 2.16 V
12 0.8235 5.2331 2.16 \
13 0.7402 3.9697 2.16 \%
14 0.7688 4.3346 2.16 \%
15 0.7643 4.2739 2.16 V
16 0.2437 0.9059 2.16 TV
17 0.7110 3.6451 2.16 \
18 0.7300 3.8517 2.16 \
19 0.7110 3.6451 2.16 \
20 0.6957 3.4921 2.16 \
21 0.3693 1.4329 2.16 TV




No. Item | Koefisen | Harga | Harga K eputusan
Pertanyaan | Korelas thitung tiabe
22 0.5759 2.5402| 2.16 \
23 0.8235 52331 2.1§ \Y
24 0.3346 1.2801] 2.16 v
25 0.8649 6.2114| 2.16 \Y
26 0.8284 53313 2.16 \Y
27 0.4952 2.0549( 2.16 v
28 0.8515 5.8548| 2.16 \Y
29 0.7649 | 4.2817] 2.16 \
30 0.6946 3.4812| 2.16 \Y
31 0.7186 3.7255| 2.16 \
32 0.8126 5.0265| 2.16 \%
33 0.6150 2.8120] 2.16 \
34 0.6667 3.2255| 2.16 \Y
35 0.8038 | 4.8720] 2.16 \Y
36 0.8284 | 5.3313] 2.16 \Y
37 0.7303 3.8540| 2.16 \Y
38 0.8284 5.3313| 2.16 \Y

Lanjutan tabel rekapitulasi uji validitas variabel Y
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Dari tabel tersebut diketahui terdapat empat itemgytidak valid

yaitu item pertanyaan pada No0.16, No.21, No.24, 8n27. untuk

pengumpulan data selanjutnya penulis menghilangkaempat item

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Akdon 8ahlan Hadi

(2005:147) yaitu item yang tidak valid dapat difzekb atau dihilangkan.

Maka item untuk pengumpulan data berjumlah 34 item.

b) Uji ReiabilitasInstrumen

Reliabilitas berarti dapat dipercaya juga dapandidkan. Suatu

instrumen dikatakan reliabel bila hasil penelitis@rsebut memiliki
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kesamaan data jika digunakan dalam waktu yang berksehingga
beberapa kali diulang pun hasilnya tetap sama (&i&mg.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode belah

dua (Spilt Half Method). Dengan belahan pertama merupakan item

bernomor ganjil dan belahan kedua merupakan itemob®or genap.
Kemudian data yang terkumpul diolah dengan mend@maRumus

Spearman Brown berikut :

Akdon dan Sahlan (2005:148)
Keterangan :
r,, = Koefisien realibilitas internal seluruh item
r, = Korelasi Product Moment antara belahan (g@aiap) atau (awal-
akhir).
Untuk mencari r,, tersebut dihitung terlebih dahulg, dengan
menggunakan rumus Product Moment Akdon dan Sah@05(149),

berikut ini :

n(> xY) =X X).CY

Mo = S X2 - x2S v -3 vy}

Setelah melakukan penghitungan untuk mencari ndabilitas
dengan rumus diatas (terlampir), selanjutnya katadngkan fiwung dengan

lave Pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk = n —ka.fiing > habel
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maka terdapat perbedaan yang signifikan antara igkor ganjil dengan
item genap sehingga dapat disimpulkan bahwa arngksebut reliabel.
Jika kiwng < have Maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara sko
item ganjil dengan item genap sehingga dapat didikap bahwa angket
tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relitdsl alat

pengumpul data dari masing-masing variabel daphtatlipada tabel

dibawah ini :
Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas I nstrumen
Angket Fhitung Fibel Kesimpulan
(95%)(dk=n-2 = 13)
Variabel X
(Mutu Layanan| 0,948 0,553 Reliabel
Pembelajaran)
Variabel Y
(Kepuasan 0,981 0,553 Reliabel

Peserta Didik)

. Tahap Penyebaran Angket dan Pengumpulan Data

Penyebaran instrumen dilaksanakan setelah diketalasil uiji
validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah amgkajicobakan dan hasil
uji coba angket menunjukan bahwa instrumen terseddah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas, maka langkakerikutnya adalah
melaksanakan penyebaran angket untuk mendapatkaa gang
diinginkan. Angket yang disebarkan sesuai dengamlgin sampel yang
telah ditentukan, dalam penelitian ini jumlah samye adalah sebanyak

54 orang siswa.
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E. Teknik Pengolahan Data
Mengolah data adalah suatu langkah yang sangatingealam
kegiatan penelitian. Langkah ini dilakukan agaradging telah terkumpul
mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpulkamagai suatu jawaban
dari permasalahan yang diteliti. Sebagaimana dikekan oleh Winarno
Surakhmad (1994:109) sebagai berikut:

Mengolah data adalah usaha yang kongkrit yang matniata itu
“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah dagitmlai data yang
terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan pengammidta), apabila
tidak disusun dalam satu organisasi dan diolah na¢isistematika yang
baik, niscaya data itu tetap mempunyai bahan-balaagy “membisu
seribu bahasa.”

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakamdpdanelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Seleksi Angket
Setelah data terkumpul, maka dilakukan proses siekfar data
dapat diolah lebih lanjut. Proses seleksi ini dilkedn dengan cara terlebih
dahulu memeriksa angket yang terkumpul apakah juralagket yang
kembali sama dengan angket yang disebar atau @gakah angket yang
terkumpul memenuhi persyaratan untuk diolah atdakfi dan lain-lain.
Hal ini dilakukan agar data yang terkumpul dapanjeeab permasalahan
penelitian.
Dari jumlah angket yang disebar sebanyak 54 daih rexsyeleksian
diperolen kesimpulan bahwa semua angket yang disaba (54)

memenuhi ketentuan yang diharapkan, artinya arigkabali secara utuh

dan terisi sesuai dengan pernyataan yang disediaeimngga semua
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angket dapat diolah (100%). Untuk lebih jelasnymlah angket yang

disebar dengan jumlah angket yang kembali tersdgind tabel 3.8

Tabel 3.8
Rekapitulas Hasil Seleksi
_ | Jumlah Angket |
Variabdl o mber Dapat || Tidak Dapat
Penelitian ' '
Data_ || Disebar| Kembali | pigian || biolan
Mutu Layanan &1 0
Pembelajaran '
J Siswa 54 54 (100%) (0%)
Kepuasan Peserlp
Didik
2. Klasifikas Data
Setelah  angket diseleksi, langkah  selanjutnya

hdala

mengklasifikasikan data berdasarkan variabel peggreluntuk variabel X

dan Y sesuai dengan sampel penelitian. Kemudiakukbn pemberian

skor pada setiap alternatif jawaban sesuai dengderi& yang telah

ditentukan. Langkah pertama yang dilakukan dalanmgaealisis data

adalah memberi skor terhadap setiap jawaban yalap tdiberikan

responden sesuai dengan kriteria yang ditetapkarerig@ yang digunakan

dalam menentukan skor ini adalah dengan menggun8kafa Likert.

Adapun cara pemberian skor ini adalah dengan mi&kagatetiap jawaban

responden dengan bobot nilai sebagai berikut, y&® untuk Sangat

Setuju, S untuk Setuju, N untuk Netral, dan TS knfidak Setuju, dan

STS untuk Sangat Tidak Setuju. Jumlah skor yangerdiph dari

responden merupakan skor mentah dari setiap ehrigng berfungsi

sebagai sumber pengolahan data selanjutnya.
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3. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang digunaganeliti dalam
pengolahan data adalah sebagai berikut:
a) Pengolahan data dengan menggunakan uji kecenderungan rata-rata
Perhitungan ini dimaksudkan untuk menentukan kekiamlsetiap

item sesuai dengan kriteria atau tolak ukur yatahtditentukan. Rumus

Keterangan:

yang digunakan:

X=X
N

X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah jawaban yang telah diberi bobot
n = Jumlah responden (sampel)

Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahdaa dangan
menggunakan rumus uji kecenderungan rata-ratatadalzagai berikut:
1) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban.

2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih.

3) Mencocokkan jawaban responden untuk setiap item ldagsung
dikalikan dengan butir alternatif.

4) Menghitung skor total item untuk mencari rata-rafeor dengan
mencocokkan pada rumus di atas.

5) Menentukan kriteria pengelompokkan untuk skor rata- setiap

kemungkinan jawaban.
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6) Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel dethgieria masing-
masing untuk menentukan di mana letak kedudukaapseariabel atau
dengan kata lain kemana arah kecenderungan darngaassing

variabel tersebut.

Tabel 3.9
Konsultasi Hasil Perhitungan Uji Kecenderungan Rata-Rata

Rentang Nilai Kriteria || Penafsiran |
| variabel X || Vvariabd ¥ |

| 4,01-500 |[ SangatBaik| Sangat Bailf Sangat Balk
[ 3,01-4,00 |f Baik || Baik || Baik |
[ 2,01-3,00 |f Cukup || Cukup || Cukup |
| 1,00-2,00 || Rendah || Rendah || Rendah |
| 0,01-1,00 |[ Sangat Rendalff Sangat Rendallf Sangat Rendah|

b) Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, @igam rumus

sebagai berikut (Akdon, 2005:177-178):

Keterangan:

Ti = Skor rata-rata yang dicari

X = Data skor dari masing-masing responden
X = Skor rata-rata

S = Simpangan baku

Untuk menggunakan rumus tersebut, maka akan ditempelalui

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Mencari skor terbesar dan terkecil
2. Menentukan Rentangan Bengan rumus:
R = Skor terbesar — sor terkecil

3. Menentukan Banyak Kelas (BK) inten@tngan rumus:

[BK=1+(GE.3)log |

4. Menentukan panjang kelas interval, yaitu rentamhggii banyak kelas

5. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan BK daryang sudah
diketahui untuk mencari harga-harga yang diperlukdalam
menghitung mean dan simpangan.

6. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus:

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengamsum

SD:\/anxz—(fo)2

n(n-1)

c) Uji normalitasdistribus data
Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngretahui normal
tidaknya penyebaran dari data yang ada. Pengujiajuga menentukan
teknik statistik apa yang digunakan. Jika distrnlieta menyebar secara
normal digunakan teknik statistik parametrik dakajitidak normal
digunakan teknik statistik non parametrik. Dalaml @ Winarno

Surakhmad (1994:95), mengemukakan bahwa:
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Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar asecar
normal. Dalam hal ini digunakan teknik (yang didugaenyebar
normal, teknik statistik yang dipakai sering digebteknik
parametrik, sedangkan untuk penyebaran yang tidakal dipakai
teknik non parametrik yang tidak terikat oleh bé&rpenyebaran.

Oleh karena itu untuk mengetahui penyebaran daEkuétan uji

normalitas distribusi pada data. Rumus yang digamakalam pengujian

normalitas data ini yaitu rumus Chi Kuadrat®’(Xsebagai berikut:

Dimana:
= Chi-kuadrat yang dicari

f = Frekuensi yang diobservasi

o]

f = Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalamgmenakan
rumus di atas adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencangheharga yang
digunakan seperti: Mean, Simpanagan Baku, dan @duHiat.
2. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelgesrval pertama
dikurangi 0,5dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5.

3. Mencari ZScore untuk batas kelas dengan rumus:

_ BatasKelas - x

z

<

=
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4. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal dari O-Zngan
menggunakan angka-angka pada batas kelas. Sehdigggaleh luas
O-z

5. Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkagka-angka
pada luas O-Z yaitu angka baris pertama dikuraagstkedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begiturasteya kecuali untuk
angka.yang berbeda pada baris paling tengah ditdamabadengan
angka baris berikutnya.

6. Mencari £ (Frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas tiap kelas interval dengan n (jinnésponden).

7. Mencari § (Frekuensi hasil penelitian) diperoleh dari tabstribusi

frekuensi.

8. Mencari)(2 dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan.

9. Membandingka nilai )(zhitung dengan)(ztabe,. Dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:

(@). Jika)(zhitung 2 )(Ztabd , artinya distribusi data tidak normal

(b). Jika)(zhitung 2 )(2tabe|, artinya distribusi normal.
F. Pengujian Hipotesis Pendlitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutkagan menguiji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai dggggarasalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkarumgdn antar variabel

yaitu sebagai berikut :



1. Analisiskoreas

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdedaubungan
antara variabel X dan variabel Y. Ukuran yang dakam untuk

mengetahui derajat hubungan dalam penelitian aliadikoefisien korelasi

(r) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

n(=Xxy)-(zx )(zY)

K V=X - (EX Pinzy? - (Y )

Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahia merupakan koefisien

korelasi dari variabel X dan Y yang dikorelasikaviakni dengan
membandingkan harga r hitung dengan r tabel padgkat derajat
kesalahan 5 %. Bila r hitung > r tabel, kemudiamit@ positif maka
hubungan yang positif sebesar angka tersebut. Uethik memudahkan

dalam menafsirkan harga koefisien korelasi, makewah ini disajikan

tabel menurut Akdon dan Sahlan (2005:188):

Tabel 3.10

Kriteria harga koefisien korelas

| Hargar I K ategori |
| 0,80-1,00 I Sangat Tinggi |
| 0,60-0,79 [ Kuat |
| 0,40-0,59 [ Cukup Kuat |
| 0,20-0,39 [ Rendah |
| 0,00-0,19 Il Sangat rendah |
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Untuk menguiji signifikansi korelasi antar varialskdngan maksud
untuk mengetahui apakah hubungan itu signifikaru dtarlaku bagi

seluruh populasi, maka digunakan rumus :

r = koefisien korelasi

_ryn-2
Biung N

Keterangan :

n = Banyak populasi

Analisis hipotesis dari uji t pada taraf signifilkard5% diperoleh

kriteria sebagai berikut :

1. Jikaty., = t.g, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifika

2. Jikaty,,, < t.., maka Ho diterima dan Ha ditolak tidak signifikan.

2. Mencari besarnya derajat determinas

Untuk mengetahui koefisien determinasi yang diganakdan

mengetahui sejauh mana kontribusi yang diberikamalval X terhadap

variabel Y, digunakan rumus :

[KD=r>a00% |

Dimana:

KD = Koefisien determinasi yang dicari

r’ = Koefisien korelasi



79

3. AnalisisRegresi
Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hghon

fungsional antara variabel penelitian. Dalam pdaeli ini digunakan
rumus sebagai berikut ;
Y =a+bX

Nilai koefisien a + b diperoleh melalui penggunaamus-rumus

sebagai berikut :

L i) xi2)- (35 xi )3 xivi)
n> xi2-(> xif

DR AGORIORD
Sy Xxi2-(OXi)?




